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A. LAPORAN HASIL PENELITIAN

RINGKASAN

Naskah-naskah Islam Minangkabau merupakan sumber lokal yang penting
dalam rangka rekonstruksi keislaman lokal yang multikultural. Era transmisi
gagasan dan gerakan pembaharuan Islam di Sumatera Barat yang dimulai pada
paroh pertama abad XIX telah melahirkan dua macam golongan keagamaan, yaitu
“Kaum Tua” atau “Kaum Tradisionalis” dan “Kaum Muda” atau “Kaum
Modernis” yang saling berpolemik. Polemik keislaman itu berdampak positif
terhadap suburnya tradisi penyalinan dan penulisan naskah. Banyak ulama atau
syaikh dari masing-masing golongan menulis dan menyalin naskah untuk
mendebat pendapat yang menurutnya tidak benar. Oleh karena itu, naskah-naskah
ini penting dan dapat menjadi sumber autentik dalam melihat dinamika konflik
keisltaman dan resolusinya di Sumatera Barat.

Penelitian tahun pertama ini dimulai dengan pendekatan filologi untuk
inventarisasi naskah-naskah Islam yang ditulis oleh ulama-ulama Minangkabau
yang mengandung teks polemik keislaman. Selanjutnya akan dilakukan kritik teks
untuk memetakan tema-tema konflik keislaman dan resolusi konflik yang dicapai.

Konflik keislaman seperti itu masih tetap hidup dan berpengaruh dalam
masyarakat Minangkabau hingga hari ini. Akan tetapi, justru polemik keislaman
itu berdampak positif terhadap suburnya tradisi penyalinan dan penulisan naskah.
Banyak ulama atau syaikh dari masing-masing golongan menulis dan menyalin
naskah untuk mendebat pendapat yang menurutnya tidak benar.

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 1) Mendaftarkan seluruh
naskah-naskah Islam Minangkabau yang mengandung teks perdebatan dan
polemik keislaman serta resolusinya di Sumatera Barat, baik yang dikoleksi oleh
masyarakat maupun perpustakaan. Dalam hal ini, kelompok naskah yang akan
dikemukakan adalah naskah-naskah dalam bahasa Arab, Melayu dan
Minangkabau yang disalin dan ditulis oleh para syaikh atau ulama Minangkabau.
Selanjutnya, melalui teks naskah-naskah itu akan dipetakan persoalan konflik
keislaman apa saja yang terjadi di Sumatera Barat; 2) Menganalisis teks yang
terkandung dalam naskah-naskah itu untuk mengungkap pemikiran, prinsip, sikap
keagamaan serta usaha-usaha yang dilakukan oleh masing-masing golongan
dalam upaya membela prinsip, paham dan amalan mereka masing-masing
terhadap kecaman-kecaman dari pihak luar.

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, diadakan serangkaian penelitian
yang terdiri dari penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik penelitian berupa inventarisasi
naskah, kritik teks dan wawancara.

Temuan penelitian ini adalah daftar naskah karya ulama-ulama
Minangkabau baik golongan Kaum Tua maupun Kaum Muda yang berisi polemic
keislaman di Sumatera Barat. Para ulama dari masing-masing golongan saling
berbalasan dan berpolemik dengan berbagai macam topik persoalan melalui
tulisan.

Ulama Kaum Tua yang menulis naskah yang mengandung teks apologetik
dan polemik keislaman adalah sebagai berikut.




a. Syekh Muhammad Sa’ad Mungka (1857-1923), karya-karyanya: 1) Irghaamu
Unuufi A-Muta’ Annitiin (Untuk Menghancurkan Hidup Kaum Pembangkang);
2) Tanbihuul ’Awaami ‘ala Tagrirrati Ba’dhil Anaami (Memperingatkan
Masyarakat Umum terhadap Tipuan-tipuan Sebagian Orang).

b. Muhammad Dalil bin Muhammad Fatawi (1864 — 1923), karya-karyanya: 1)
Taragub ila Rahmatillah; 2) Majmu wa Musta’mal; 3) Miftahul Haq; 4) Dar
Al-Mau’izhah.

c. Syekh Khatib Muhammad Ali (1863-1936), karya-karyanya: 1) Burhanul Hagq;
2) Miftah Shadigiyyah;3) Risalah Nagsabandiyah.

d. Syekh Sulaiman Ar-Rasuli (1871-1970), karya-karyanya: 1) Kitab Enam
Risalah; 2) Dawa-ul Qulub fi Qisshati Yusuf wa Ya’'qub; 3) Al-Aqwalul
Wasitah fi Amrir Rabithah; 4) Tsamaratul Ihsan fi Wiladati Saiyyidina Insan.

e. Syekh Djalaluddin (1882 - ?), karya-karyanya: 1) Pertahanan Tarekat
Nagsyabandiah; 2) Rahasia Mutiara Tarekat Naqsyabandiah; 3) Illmu
Ketuhanan Yang Maha Esa.

f. Syekh Abdul Madjid (1905-1984), karyanya Tarekat Nagsabandiyah dan
Tarekat Syattariyah.

g. Imam Maulana Abdul Manaf Amin Al-Khatib (1922-2006), karya-karyanya: 1)
Sejarah Ringkas Aulia Allah as-Salihin Syekh Burhanuddin Ulakan; 2) Inilah
Sejarah Ringkas Auliah Allah as-Salihin Syekh Abdurrauf (Syekh Kuala),
Pengembang Agama Islam di Aceh; 3) Sejarah Ringkas Syekh Paseban al-
Syatari Rahimahulallahu Taala; 4) Kitab Menerangkan Perkembangan Agama
Islam di Minangkabau Semenjak Dahulu dari Syekh Burhanuddin sampai ke
Zaman Kita Sekarang; 5) Sejarah Ringkas Syekh Muhamad Nasir (Syekh
Surau Baru); 6) Kitab al-Takwim (Menerangkan Masalah Bilangan Takwim
dan Puasa); T) Risalah Mizan al-Qalb untuk Bahan Pertimbangan bagi Kaum
Muslimin Buat Beramal Ibadah Kepada Allah.

Adapun ulama-ulama Kaum Muda yang menulis karya apologetik dan
polemik sebagai berikut.

a. Syekh Abdul Karim Amrullah (1979-1945), karya-karyanya: 1) Izhaarul
Asaathir Mudhaallin  fi Tasyabbuhi-himbiil Muhtadin, 2) As-suyuuful
Qaathi’ah fi Da’aawiy Al-Kaadzibah; 3) Dar-ul Mafaasid; 4) Qathi’u Rigaabil
Mulhidiin fi ‘aqaaidil Mufsidin.

b. Syekh Djamil Djambek (1862-1947), karya-karyanya terkait dengan polemik
tentang penentuan awal masuk Ramadhan dan Idhul Fitri.

Dari kritik teks terhadap naskah-naskah di atas, dapat dipetakan tema-tema
konflik keislaman yang ada di Sumatera Barat. Adapun tema-tema konflik
tersebut adalah: Pertama, polemik penentuan awal dan akhir bulan Ramadhan.
Dalam konteks ini keyakinan Kaum Tua cara penentuan puasa Ramadhan
kelompok Kaum Muda sesungguhnya tidak sesuai dengan tuntunan Nabi. Jika
memang prosesi melihat bulan sebelum puasa dikategorikan sebagai bagian
ibadah, maka dapat dimengerti respon mereka terhadap penilaian-penilaian
kelompok pembaharu dalam masalah ini sangat keras. Kedua, polemik khutbah
Jumat berbahasa Arab atau Indonesia. Khutbah Jum’at menggunakan bahasa Arab
diyakini Kaum Tua hukumnya wajib sesuai dengan mazhab Syafi’i. Akan tetapi,
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bagi Kaum Muda keyakinan yang demikian itu dianggap kolot dan tidak mau
menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Ketiga, polemik tentang tawashul.
Dalam konteks ini, tawashul yang menjadi sorotan adalah tawashul yang
diarahkan kepada orang-orang suci yang sudah meninggal atau kuburan-kuburan
mereka. Menurut para pembaharu aktifitas tersebut merupakan pekerjaan sia-sia,
mengingat orang yang sudah wafat tidak dapat memberi manfaat kepada para
peziarah. Keempat, polemik tentang talqin dan tahlil. Menurut keyakinan ulama
tradisi, kebiasaan yang mereka lakukan diadopsi dari pendapat Imam Syafi’i.
Ritual talgin dan tahlil diyakini bernilai sunnah. Bagi ulama-ulama dari kalangan
Kaum Muda, kebiasaan talgin dan tahlil dianggap sebagai bid’ah dan tidak
diajarkan oleh Nabi Muhammad.

Melalui pembacaan secara tekstual dari naskah-naskah karya ulama-ulama
Minangkabau yang mengandung teks polemik keislaman di Sumatera Barat, dapat
diambil beberapa kesimpulan. Pertama, polemik keislaman yang terjadi lebih
banyak persoalan khilafiyah dan masing-masing golongan saling mempertahankan
dengan berbagai alas an yang dianggap benar. Kedua, polemik keislaman yang
terjadi tidak hanya antara Kaum Tua dengan Kaum Muda, tetapi juga terjadi antar
golongan Kaum Tua serta antar penganut salah satu tarekat. Ketiga, ulama yang
mengambil bagian dalam perdebatan dan polemik keislaman telah menunjukkan
kebolehan mereka dalam ilmu-ilmu keagamaan. Hal ini mengisyaratkan bahwa
penguasaan akan kitab dan model pendidikan surau telah melahirkan banyak
ulama yang memiliki kemampuan keagamaan yang luar biasa.
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BABI

PENDAHULUAN

Wacana Islam lokal di Sumatera Barat memiliki corak yang khas, terutama
di era transmisi gagasan dan gerakan pembaharuan Islam yang dimulai pada paroh
pertama abad XIX. Dalam konteks itu, lahir dua macém golongan keagamaan,
yaitu “Kaum Tua” atau “Kaum Tradisionalis” dan “Kaum Muda” atau “Kaum
Modernis” yang saling berpolemik. Dalam perkembangannya, dinamika polemik
keislaman tersebut menjadi lebih kompleks. Kaum Tradisionalis yang juga
penganut tarekat tidak hanya harus menerima “serangan” dari Kaum Modernis,
melainkan pada saat yang sama juga dihadapkan pada pertentangan antarsesama
kelompok Islam golongan penganut tarekat sendiri. Lebih kompleks lagi, konflik
keislaman juga terjadi di dalam tubuh satu penganut tarekat yang sama.

Konflik keislaman seperti itu masih tetap hidup dan berpengaruh dalam
masyarakat Minangkabau hingga hari ini. Akan tetapi, justru polemik keislaman
itu berdampak positif terhadap suburnya tradisi penyalinan dan penulisan naskah.
Banyak ulama atau syaikh dari masing-masing golongan menulis dan menyalin
naskah untuk mendebat pendapat yang menurutnya tidak benar.

Dengan demikian, di dalam naskah-naskah tersebut terkandung banyak
informasi berharga yang dapat dimanfaatkan untuk mengetahui corak dan
dinamika konflik keislaman serta resolusinya di Sumatera Barat. Sayangnya,

penelitian tentang polemik tersebut, terutama melalui teks dan konteks naskah-




naskah keislaman Minangkabau itu belum terekam dengan baik. Dengan
demikian, penelitian ini dimasudkan untuk mengisi kekosongan literatur tersebut.

Sampai saat ini setidaknya telah ditemukan 800-an naskah kuno yang
dikoleksi masyarakat baik secara perorangan maupun kelompok di Sumatera
Barat. Sebagian besar dari naskah-naskah yang ditemukan merupakan naskah-
naskah Islam yang tersimpan di surau-surau. Naskah-naskah Islam tersebut adalah
salinan dan tulisan para syaikh, ulama, buya, ataupun ungku yang menjadi guru di
suatu surau. Para cendekia itu menulis dan menyalin naskah dengan tujuan untuk
mengajarkan ilmu dan pahamnya kepada murid dan kaumnya serta dimaksudkan
untuk mendebat pendapat yang dianggap tidak benar atau tidak berdasar.

Khazanah naskah-naskah Islam tersebut penting baik secara akademis
maupun kultural. Secara akademis melalui naskah-naskah itu dapat diungkap
nilai-nilai yang relevan dengan kehidupan sekarang. Dalam konteks penelitian ini,
nilai-nilai yang relevan adalah berupa kearifan lokal masyarakat Minangkabau
dalam menyikapi perbedaan paham keagamaan. Secara kultural, naskah-naskah
itu merupakan identitas, kebanggaan dan warisan yang berharga. Naskah
merupakan hasil kegiatan intelektual dalam masyarakat tradisional (local genius).
Naskah-naskah mencerminkan realitas dan perkembangan zamannya;, mercka
(naskah-naskah itu) adalah anak zaman. Naskah-naskah mencerminkan realitas
dan perkembangan zamannya.

Tradisi pernaskahan di kalangan masyarakat Minangkabau di Sumatera

Barat mengandung “kearifan lokal” yang sedemikian kaya. Kearifan lokal yang

dimaksudkan dalam hal ini tentu saja mencakup hal yang sangat luas yang
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terkandung dalam naskah-naskah yang ditulis, seperti tradisi keberagamaan,
keragaman paham, berbagai pilihan solusi dalam upaya pemecahan masalah
keagamaan dan sosial-budaya, dan lain-lain, baik melalui teks maupun
konteksnya.

Naskah-naskah merupakan sumber penting yang tidak bisa diabaikan
dalam rekonstruksi sejarah sosial masyaraktnya. Mengabaikan naskah-naskah
dalam penulisan sejarah sosial bukan hanya keliru secara metodologis sejarah,
tetapi juga dapat menghasilkan sejarah yang tidak akurat dan misleading. Naskah-
naskah Islam, khususnya tidak selalu menampilkan penjelasan, interpretasi dan
bahan-bahan kontekstualisasi yang seragam atas doktrin-doktrin, konsep-konsep
atau wacana tertenfu. Sesuai dengan lingkungan sosial, kultural dan keagamaan
yang ditemuinya, para penulis naskah menunjukkan usaha-usaha kontekstualisasi
dan indigenisasi Islam tanpa harus mengorbankan prinsip-prinsip dasar Islam,
khususnya dalam bidang aqidah, kalam dan bahkan figh (Azra, 2004: 3).

Dalam konteks itu, maka penelitian terhadap naskah-naskah keislaman
Minangkabau dapat memberikan konstribusi penting dalam pengungkapan dan
rekonstruksi sejarah Islam lokal Minangkabau, baik sejarah sosial maupun
intelektual. Melalui naskah-naskah tersebut tidak hanya dapat merekonstruksi
sejarah dan wacana lokal Islam Minangkabau, tetapi juga dapat mengungkapkan
ekspresi keagamaan masyarakat yang sangat beragam.

Sayangnya perhatian, penelitian dan pemanfaatan naskah-naskah

khususnya oleh peneliti lokal masih sangat minim. Padahal, naskah-naskah

keislaman di atas adalah bukti bagaimana tradisi berdebat yang baik dimiliki oleh




ulama-ulama di Sumatera Barat. Menulis naskah adalah alternatif untuk melawan
pendapat orang lain yang dianggap tidak berdasar dan tidak benar. Dalam konteks
polemik itu juga telah memperlihatkan tingkat kedalaman penguasaan

pengetahuan agama yang dimiliki oleh para ulama Minangkabau pada masa itu.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam budaya Minangkabau terdapat pepatah yang berbunyi basilang
kayu di tungku mangko api ka iduik, ‘bersilang kayu dalam tungku, maka api akan
hidup’. Hal ini berarti bahwa, di Minangkabau konflik diberi ruang dalam
masyarakatnya, sehingga wajar dalam sejarah Minangkabau sering terjadi konflik,
tidak saja antar individu, tetapi juga antar kelompok (Hasanuddin, 2000: 7-9).
Akibat dari konflik juga mempengaruhi cara berpikir masyarakatnya.

Budaya Minangkabau menempatkan setiap individu pada kedudukan yang
sama antara yang satu dengan yang lain. Dalam salah satu pepatahnya dikenal
dengan ungkapan duduak samo randah tagak samo tingggi, ‘duduk sama rendah
berdiri sama tinggi’. Kondisi seperti ini mengharuskan setiap individu untuk
bersaing terus menerus. Persaingan, yang mereka sebut dengan “melawan dunia
orang”, diperlukan untuk mempertahankan kesamaan tadi, baik dalam hal
kemuliaan dan kenamaan atau pun dalam hal kepintaran dan kekayaan. Sementara

itu, persaingan juga akan dapat mengakibatkan terjadinya disharmoni; suatu
keadaan yang tidak sesuai dengan ajaran budayanya. Untuk itu, agar setiap
individu tidak lepas kendali dalam persaingan, maka diciptakanlah suatu
mekanisme hukum dan peraturan yang mengikat satu sama lain (Navis, 1984:63).
Dengan begitu, masyarakat Minangkabau selalu hidup dalam perimbangan
pertentangan (Nasroen, 1971:148).
Konsep seperti itulah yang disebut dengan estetika konflik oleh Faruk

(1998). Dalam kajiannya terhadap novel-novel pengarang Minangkabau, Faruk
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menemukan dua konsep yang memiliki posisi sejajar dan sentral dalam sistem
sosio-kultural Minangkabau. Konsep pertama adalah “harga diri” yang
mengekspresikan sikap egalitarian dan konsep “budi” yang merupakan unsur
pengikat individu pada lembaga.

Agaknya, latar belakang budaya itulah yang memberi ruang kepada para
ulama di Minangkabau untuk berdebat dan berpolemik. Dengan kondisi yang
demikian, banyak naskah-naskah yang disalin dan ditulis oleh para ulama
tersebut. Menulis naskah untuk mendebat pendapat yang dianggap tidak benar
menjadi salah satu bentuk kearifan lokal dalam menghadapi konflik yang
berkembang.

Penelitian terkait dengan penulisan naskah-naskah keislaman dan konflik
keislaman Minangkabau pernah dilakukan oleh beberapa sarjana. Ratusan naskah-
naskah Islam yang pernah ditulis dan disalin oleh para ulama Minangkabau
beberapa di antaranya pernah didaftarkan oleh beberapa sarjana, seperti M. Yusuf
(2006), Yusri Akhminuddin (2007), Zuriati (2008), Irina R, Katkova dan Pramono
(2008), Bahren dkk. (2009) dan Pramono (2009a). Penelitian yang mereka
lakukan, selain menyusun katalogus naskah juga mendigitalkan setiap lembar
naskah yang ditemukan. Berikut ini uraian singkat tentang hasil penelitian-
penelitian tersebut.

M.Yusuf telah menyusun Katalogus Manuskrip dan Skriptorium
Minangkabau (2006) yang selanjutnya diterbitkan oleh The Centre for
Documentation & Area-Transcultural Studies (C-DATS), Tokyo University of

Foreign Studies, Jepang. Katalogus ini berisi deskripsi 280 naskah (manuskrip)




BAB IV

METODE PENELITIAN

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, diadakan serangkaian penelitian
yang terdiri dari penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Pengumpulan

data dalam penelitian ini menggunakan teknik penelitian berupa inventarisasi

|

\

l

|

|

naskah dan kritik teks. ‘
Inventarisasi naskah bertujuan untuk mendaftarkan semua naskah yang {

akan diteliti —selanjutnya akan disebut “naskah penelitian”— di berbagai tempat |
penyimpanan naskah-naskah Islam Minangkabau, seperti Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, Museum Adytiawarman Provinsi Sumatera Barat, Badan ‘
Perpustakaan dan Kearsipan Sumatera Barat dan pada koleksi surau-surau tarekat ‘
dan koleksi perorangan. Pendataan keberadaan naskah penelitian ini dinpayakan {
semaksimal mungkin. Pada tahap pertama naskah penelitian akan didata melalui
katalogus-katalogus Minangkabau yang telah ada. Setelah itu baru pada koleksi-
koleksi surau dan masyarakat secara perorangan yang belum terdata ‘
keberadaannya. ‘
Setelah naskah penelitian telah terinventarisir, langkah selanjutnya adalah
melakukan kritik teks. Kritik teks dapat dianggap sebagai salah satu tahap ‘
|

terpenting dari sebuah penelitian filologi. Kata “kritik” itu sendiri bisa berarti i
‘sikap menghakimi dalam menghadapi sesuatu’ sehingga dapat Dberarti }
‘menempatkan sesuatu sewajarnya’ atau ‘memberikan evaluasi’. Jadi, kritik teks
berarti ‘menempatkan teks pada tempat yang sewajarnya, memberikan evaluasi

terhadap teks, serta meneliti atau mengkaji lembaran naskah’. Melalui kritik teks
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akan ditemukakan teks-teks yang meguraikan tentang tema-tema konflik
keislaman dan resolusinya di Sumatera Barat, dan pada akhirnya dapat
terpetakan.

Teknik wawancara mendalam digunakan untuk menelusuri data yang
terkait dengan konteks naskah penelitian. Wawancara ditujukan kepada ulama-
ulama Minangkabau dari masing-masing golongan keislaman yang ada di
Sumatera Barat. Hal ini dilakukan karena polemik keislaman masih terjadi hingga
hari ini. Wawancara (interview) yang dilakukan di atas merupakan interview
secara langsung dengan menggunakan alat-alat yang dapat mendukung
berlangsungnya wawancara untuk dapat memperoleh informasi yang sedalam-
dalamnya, terkait dengan dinamika tradisi pernaskahan di Minangkabau secara
umum dan di Padang dan Padang Pariaman secara khusus. Wawancara dilakukan
dengan pertanyaan-pertanyaan ringan deskriptif sampai pada wawancara
mendalam (indept interview) dengan pertanyaan-pertanyaan struktural dan
kontras. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang luas dan mendalam
yang akan dapat menghasilkan deskripsi tebal (thick description). Agar teknik-
teknik tersebut dapat diterapkan secara baik, peneliti dibekali dengan pedoman
wawancara, buku catatan lapangan dan alat perekam. Pedoman wawancara
sifatnya tentatif yang berisikan pertanyaan-pertanyaan pokok, yang kemudian
dapat diperkaya dan dikembangkan di lapangan berdasarkan masukan dan hasil
wawancara yang telah diperoleh sebelumnya. Dengan demikian peneliti dapat
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih leluasa, terbuka dan tidak terikat

dengan struktur pertanyaan-pertanyaan yang baku.
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Data yang terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan analisis data
kualitatif dilakukan dengan tiga langkah sistematis secara jalin-berjalin, yakni
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data, sesuai dengan anjuran Miles
(1992:19). Ketiga langkah sistematis tersebut adalah reduksi data, penyajian data,

analisis data dan penarikan simpulan.
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BABYV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Ulama-ulama Minangkabau dan Karya-karya Polemik

Sebagiamana telah disebutkan dalam bagian awal tulisan ini bahwa era
transmisi gagasan dan gerakan pembaharuan Islam yang dimulai pada awal abad
XX telah menyuburkan dunia penulisan di kalangan ulama Minangkabau. Sesuai
dengan suasana zamannya, karya yang dihasilkan oleh para ulama itupun banyak
terkait dengan polemik keislaman yang tengah terjadi. Beberapa ulama, baik dari
golongan Kaum Muda maupun Kaum Tua, saling berbalasan dan berpolemik
dengan berbagai macam topik persoalan melalui tulisan. Berikut akan diuraikan
beberapa ulama dari golongan Kaum Tua dan karya-karya apolegetik dan

polemiknya.

5.1.1 Karya-karya Ulama Kaum Tua
A. Syekh Muhammad Sa’ad Mungka (1857-1923)

Syekh Muhammad Saad al-Khalidiy Mungka bin Tinta’ atau yang lebih
dikenal dengan sebutan Syekh Sa’ad Mungka merupakan ulama Kaum Tua yang
disegani. Ulama yang dilahirkan pada 1859 M/1277 H di Jorong Koto Tuo
Kenagarian Mungka, Payakumbuh inilah yang “berani” membalas buku-buku
yang ditulis oleh Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi'. Syekh Sa’ad Mungka

menulis kitab-kitab yang isinya membela tareqat nagsyabandiah yang

! Beliau adalah ulama asal Minangkabau kelahiran Koto Tuo Balai Gurah, Kecamatan IV
Angkat Candung, Bukittinggi pernah menjadi mufti dalam mazhab Syafi’i di Mekah. Riwayatnya
dapat dibaca dalam Edwar, dkk. Riwayat Hidup dan Perjuangan 20 Ulama Besar Sumatera Barat,
(Padang : Islamic Centre Sumatera Barat, 1981), hlm. 15-19.
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ditujukannya kepada sang penentangnya. Kitab-kitab tersebut juga merupakan

perdebatan Syekh Sa’ad Mungka dengan Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi

yang kelak memberikan ‘semangat’ bagi ulama-ulama golongan Kaum Tua dan

Kaum Muda untuk saling mempertahankan keyakinan melalui tulisan.

Syekh Mungka telah mengarang beberapa kitab dalam bahasa Melayu dan

Arab. Dari beberapa karyanya, dua di antaranya berisi polemik keislaman di

Sumatera Barat sebagai berikut.

a. Irghaamu Unuufi A-Muta’ Annitiin® (Untuk Menghancurkan Hidup Kaum
Pembangkang); manuskrip dalam bahasa Melayu dan Arab yang isinya
merupakan pembelaan terhadap tarekat Nagsabandiyah yang juga merupakan
sanggahan dari kitab karangan Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi yang
berjudul Iz-haaru Zaghlil Kaazibiina fii Tasyabbuhihim Bish Shadigiin
(Memperlihatkan Kelancangan Orang-orang Pembohong yang Berpura-pura
sebagai Orang-orang yang Benar).

b. Tanbihuul ’‘Awaami ‘ala Tagrirrati Ba’dhil Anaami (Memperingatkan
Masyarakat Umum terhadap Tipuan-tipuan Sebagian Orang); dicetak de
Volherding Padang pada 1910l; ditulis dengan Jawi dan Arab; isinya
menguraikan 75 kupasan dan bahntahan terhadap apa yang dikemukakan oleh
Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi dalam bukunya yang kedua, yakni 4I-

Hayat al-Bayyinah lil-Munshifina fi Isyalati Khurafat Ba’dh al-Muta’Asyibin

% Naskah yang masih salinan tangan tersebut dikirim oleh Syekh Sa’ad Mungka kepada
Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi di Mekah. Kondisi ini menyebabkan naskah tersebut
sangat susah ditemukan. Penulis mengetahui isi naskah ini melalui Sanusi Latief, 1988, op. cit.
Dalam disertasi ini dijelaskan secara jelas latar belakang penulisan naskah Irghaamu Unuufi A-
Muta’ Annitiin serta isi dari naskah tersebut. Meskipun demikian, sangat disayangkan sampai hari
ini belum ada tulisan yang menghadirkan secara utuh transliterasi dan atau terjemahan naskah
tersebut.
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(Fakta Nyata Orang-orang Insyaf dalam Membasmi Khurafat di Kalangan
Sebagian Orang Fanatik).

Kedua kitab di atas, pada perkembangan berikutnya telah mempengaruhi
munculnya kitab-kitab lain yang ditulis oleh ulama-ulama Minangkabau dari
kalangan Kaum Tua. Kitab-kitab yang lahir kemudian itu ikut membela dan
mempertahankan paham Kaum Tua, khususnya tarekat Nagsabandiyah. Syekh
Khatib Ali (1961-1936) dan Syekh Bayang (1864-1923) adalah dua di antara
ulama-ulama yang menulis kitab-kitab apologetik.

B. Muhammad Dalil bin Muhammad Fatawi (1864 — 1923)

Muhammad Dalil bin Muhammad Fatawi yang digelari Syekh Bayang
karena lahir di Pancung Taba, Bayang, Pesisir Selatan sekitar tahun 1864 dan
meninggal pada 1923%. Fra Syekh Bayang ini merupakan gelombang ketiga®
supremasi pengembangan Islam di Sumatera Barat.

Pertentangan Kaum Muda dan Kaum Tua itu ditengahi dengan
mengadakan rapat pada 15 Juli 1919 dipimpin BJO Schrieke bekas ketua
pengajaran di HIS. Syekh Bayang terlibat langsung dalam rapat besar 1000 ulama

itu sebagai pemimpin ulama tua yang moderat dan penuh moral (BJO Schrieke,

3 Biografi Syekh Bayang secara lengkap dapat dibaca dalam Yulizal Yunus, Sastra Islam,
Kajian Syair Apologetik Pembela Tarekat Nagsabandi Syekh Bayang, (Padang : IAIN Imam
Bonjol, 1999).

* Gelombang pertama pengembangan Islam generasi Burhanuddin Al-Kamil (1200) dan
Burhanuddin Panglima Islam di Painan kemudian ke Ulakan (1523) dan Syeikh Buyung Muda
(1666) Puluikpuluik angkatan Syeikh Burhanuddin Ulakan (1666) dilanjutkan generasi Tuanku
Nan Tuo pasca Padri (1837). Gelombang kedua berawalnya pembaharuan pemikiran Islam adalah
era Syeikh Ahmad Khatib Al-Minangkabawiy (yang tadinya dikirim belajar ke Mekah, pergi
bersama ayahnya yang Khatib Nagari itu naik hajji tahun 1871) diteruskan dengan era gerakan
murid-muridnya. Gerakan pembaharuan berikutnya (gelombang ketiga), dilanjutkan murid Syeikh
Ahmad Chatib yang terkemuka di kalangan ulama tua (tradisional) dikenal dua serangkai Syeikh
Chatib Ali (Padang) dan Syeikh Muhammad Dalil bin Muhammad Fatawi sendiri (Bayang, Pesisir
selatan), di kalangan ulama kaum muda (modernis) dikenal empat serangkai yakni Syeikh Dr.
H.Abdul Karim Amrullah dari Mninjau, Syeikh Muhammad Jamil Jambek di Bukittinggi, Syeikh
Muhammad Thaib Umar di Sungayang dan Syeikh Dr.H. Abdullah Ahmad di Padang.
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1973:72) didukung Syekh Khatib Ali pimpinan ulama tua yang radikal,
berhadapan dengan ulama muda dipimpin Dr. Hajji Abdul Karim Amrullah yang
radikal dan Dr. Abdullah Ahmad yang terkenal lebih moderat.’

Dalam suasana pertentangan dan polemik yang tak berkesudahan tersebut

Sykeh Bayang menulis beberapa kitab yang isinya berkaitan dengan konflik

keislaman yang terjadi, di antaranya:

a. Majmu’ Musta’'mal, dicetak pada 1919, berisi tentang fiqih dan polemik
masalah niat (ushali) dal;am memulai sholat. Kitab ini cukup populer pada
masanya. Kitab atau buku ini diterbitkan oleh Matba’atul Islamiyah HMS
Sulaiman, Bukittinggi.

b. Dar Al-Mau’izhah, buku ini juga diterbitkan oleh Matba’atul Islamiyah HMS
Sulaiman, Bukittinggi pada 1915. Buku ini terdiri dari dua teks, pertama berisi
mengenai ilmu figih dan kedua berisi syair pembelaan tarekat Nagsabandiyah
terkait dengan mengeraskan niat sebelum sholat; syair ini disebut dengan
Nazham Dar Al-Mawa’izah.

C. Attaraghub ila Rahmatillah (Mengharap Rahmat Allah), dicetak di Padang
pertama kali pada 1916. Buku ini merupakan buku yang sangat populer dang
dicetak berulang-ulang. Isinya sebagian besar terkait dengan polemik masalah
mengeraskan niat (ushali) dalam sholat.

d. Inilah Soal dan Jawab bagi Segala Anak, buku ini dicetak pertama kali pada

1333 H. sama halnya dengan buku-bukunya yang lain, buku ini juga dicetak

* Rapat besar antara Kaum Tua dengan Kaum Muda ini mendebatkan masalah wsshali |
atau mengeraskan membaca niat waktu akan memulai sholat, berdiri waktu membacakan |
marhaban dalam mauled Nabi Muhammad, soal rukyah atau penentuan awal dan akhir Ramadhan
serta bulan-bulan Arab lainnya, talqin mayat dan lain sebagainya.
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berulang-ulang. Isi buku ini juga terkait dengan polemik tentang mengeraskan
niat dan persoalan tarekat.

Karya-karya Syekh Bayang yang berisi polemik keislaman di atas banyak

yang disampaikan dengan genre sastra. Hal ini memperlihatkan bagaimana beliau

juga seorang sastrawan, sastrawan Islam. Dengan demikian, wajar jika BJO

Schrieke menjulukinya sebagai ulama pejuang penuh moral abad XX.
C. Syekh Khatib Muhammad Ali (1863-1936)

Syekh Khatib Muhammad Ali (selanjutnya disebut Syekh Khatib)

pada tahun 1863 M./1279 H. Ayahnya bernama Abdhul Muthalib dan ibunya

bernama Niyan. Abdul Muthalib, ayah Syekh Khatib, dikenal sebagai seorang 1
guru mengaji di surau dan juga dianggap sebagai seorang ulama terpandang di
Muara Labuh pada masanya. Dalam bimbingan ayahnya inilah, masa-masa kecil
dan remaja Syekh Khatib Muhammad Ali dibentuk menjadi manusia yang
berkarakter dengan pondasi pengetahuan agama yang cukup kuat. Bimbingan
pendidikan tradisional (surau) dilalui Syekh Khatib pada masa kecil hingga
remaja. Pada tahun 1301 H. dalam usia 21 tahun, Syekh Khatib berangkat ke
Mekkah dengan tujuan untuk menuntut ilmu dan menunaikan ibadah haji. |

Keberangkatannya ini, beliau ditemani oleh istrinya yang pertama yang bernama

Ummi. Selama lebih kurang enam tabun, Syekh Khatib menuntut ilmu kepada

J
dilahirkan di daerah Koto Baru Muara Labuh, Kecamatan Sungai Pagu Solok ‘
|
\
|
|
|
|
|
|
|
|
|




ulama-ulama di Mekkah. Pada tahun 1307 H. beliau kembali ke kampung

halamannya, Muara Labuh®.

Karya Syekh Khatib Muhammad Ali tercatat sebanyak 30 naskah, baik
berbahasa Melayu maupun Arab. Kebanyakan naskah yang dibuat merupakan
naskah yang berisi pengajaran Islam. Di antara karya-karyanya itu, terdapat empat
naskah yang berisi polemik keislaman, di antaranya sebagai berikut.

a. Risalah Nagsyiyah fi Tariqah Nagsabandiyah’; dicetak 1908 di Padang, ditulis
dengan Jawi dan Arab; isinya juga tentang tentang pembelaan tarekat
Nagsabandiyah.

b. Mifiah al-Shadiqiyyah fi Ishthilah al-Nagsabandiyah®; dicetak juga pada 1908
di Padang; ditulis dengan Jawi dan Arab; isinya juga tentang tentang
pembelaan tarekat Nagsabandiyah, polemik tentang penentuan awal bulan
Arab (ruyah) dan tahlil.

c. Mifiah al-Din lil Mubtadi’; pernah dicetak di Mesir pada 1910; isinya tentang
pembelaan tarekat Nagsabandiyah dan juga tentang pengetahuan figih dan
pengetahuan di dunia pertanian.

d. Burhanul Haqq; dicetak pada 1918 di Padang; ditulis dengan Jawi dan Arab;

| isinya tentang delapan masalah yang dikritik oleh Kaum Muda, yakni tentang

ijtihad, ushali, talgin mayit, membuat bangunan di atas kuburan, taqlid kepada

¢ Baca lebih jauh tentang biografi Syekh Khatib Muhammad Ali dalam Edwar dkk., 1981,
op. cit., hlm. 21-54.

7 Kitab ini merupakan terjemahan kitab Risalah fi Asasi Ishtila al-Nagsabandiyyah min
al-Zikril Khafiyyi wa Rabithah wal Muragabah, wa Daf’il I'titadh bi Zalik karya Sayyid
Muhammad ibnu Mahdi Al-Kurdi. Keterangan ini dapat dibaca lebih lanjut dalam Sanusi Latief,
188, op. cit., him. 456.

8 Saduran dari kitab Al-Miftalul Ma’iyyah karangan Syekh Abdul Ghani Ibn Isma’il Al-
Nabulisi, lihat /bid., hlm. 456.

21




salah satu mazhab yang empat, penentuan memasuki Ramdhan, adanya dua

tempat sholat Jumat di sebuah nagari dan pembelaan tarekat Naqsabandiyah.

Pada masa penulisan buku-buku di atas, di Sumatera Barat telah mulai
berkembang beberapa lembaga pendidikan formal, seperti Madrasah Adabiyah di Padang
yang didirikan oleh Abdullah Ahmad pada tahun 1909, Diniyah School yang didirikan
oleh Mahmud Yunus pada tahun 1918 dan Thawalib di Padang Panjang yang didirikan
oleh H. Abdul Karim Amrullah pada tahun 1912 serta madrasah-madrasah lainnya.

Pendidikan formal yang didirikan oleh Kaum Muda di atas, menginspirasi Syekh
Khatib Muhammad Ali untuk merenovasi sistem pendidikan di di kalangan Kaum Tua..
Akan tetapi, suasana politik pada waktu itu tidak mengizinkan Syekh Khatib Muhammad
Ali merealisasikan keinginannya tersebut. Baru pada tahun 1923 Syekh Khatib
Muhammad Ali berhasil mendirikan madrasah atau sekolah gaya modem yang diberinya
nama Madrasah at-Irsyadiyah. Syekh Khatib Muhammad Ali tidak hanya memperhatikan
bagaimana agar dana dan pembiayaan finansial Madrasah al--Irsyadiyah bisa lancar. Bagi
murid yang tidak mampu, maka oleh Syekh Khatib Muhammad Ali tidak dikenakan
juran. Asal mau belajar, datanglah demikian kata Syekh Khatib Muhammad Ali. Uang
tidak perlu, yang penting adalah semangat dan perhatian untuk belajar. Dengan
mempraktikkan sistem klassikal, di madrasah ini Syekh Khatib Muhammad Al
memberikan dasar Bahasa Arab yang kuat pada anak didiknya, karena ia merasa dengan
menguasai dasar ini, maka setiap murid akan dapat mempelajari dan menelaah ajaran

Islam dari kedua sumber aslinya yaitu al-Qur'an dan Hadits serta dapat membaca buku--

buku yang menggunakan Bahasa Arab.

D. Syekh Sulaiman Ar-Rasuli (1871-1970)

Syekh Sulaiman Ar-Rasuly yang lebih populer dengan sebutan Inyiak
Canduang dilahirkan di Candung pada 1871 dan wafat pada 1970. Inyiak
Canduang adalah salah satu ulama yang mendirikan Madrasah Tarbiyah Islamiyah

(MTI). Pendirian madrasah tersebut didahului oleh proses musyawarah antara
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ulama-ulama yang mengaku dirinya sebagai penganut Ahlus Sunnah Wal Jama’ah

yang bermusyawarah di Canduang pada 5 Mei 1928. Di antara ulama yang

menghadiri rapat ini ialah Syekh Sulaiman Ar-Rasuly, Syekh Abas Al-Qadhi,dari

Ladang Laweh Bukittinggi, Syekh Ahmad dari Suliki, Syekh Jamil Jaho dari

Padang Panjang, Syekh Abdul Wahid Ash-Shaleh dari Suliki, Syekh Muhammad

Arifin dari Batu Hampar, Syekh Alwi dari Koto Nan Ampek Payakumbuh, Syekh

Jalaluddin dari Sicincin Pariaman, Syekh Abdul Madjid dari Koto Nan Gadang,

dan HMS Sulaiman dari Bukittinggi’.

Selain dikenal sebagai ulama dan tokoh adat, beliau juga banyak menulis
buku tentang keislaman dan budaya Minangkabau. Di antara karya-karyanya, juga
terdapat naskah yang berisi polemik keislaman, seperti berikut ini.

a. Kitab Enam Risalah; dicetak 1912 di Bukittinggi; ditulis dengan Jawi dan
Arab; isinya tentang polemik mengenai niat (ushali) dalam sholat.

b. Dawa-ul Qulub fi Qisshati Yusuf wa Ya’qub; dicetak oleh percetakan Islamiyah
di Bukittinggi pada 1925; ditulis dengan Jawi dan Arab; berbentuk syair yang
terdiri dari dua jilid. Isinya tentang polemik tarekat khususnya tentang
rabithah).

c. Al-Agwalul Wasitah fi Amrir Rabithah; dicetak 1929 di Bukittinggi; ditulis
dengan Jawi dan Arab; isinya juga tentang polemik tarekat khususnya tentang
rabithah).

d. Tsamaratul Ihsan fi Wiladati Saiyyidina Insan; ditulis dengan Jawi dan Arab;

isinya tentang polemik berdiri Maulid Nabi Muhammad.

° Baca dalam Edwar, dkk, op. cit, hlm. 30-53; baca juga Imam Maulana Abdul Manaf
Amin Al-Khatib, op. cit.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Melalui pembacaan secara tekstual dari naskah-naskah karya ulama-ulama
Minangkabau yang mengandung teks polemik keislaman di Sumatera Barat, dapat
diambil beberapa kesimpulan. Pertama, polemik keislaman yang terjadi lebih
banyak persoalan khilafiyah dan masing-masing golongan saling mempertahankan
dengan berbagai alas an yang dianggap benar. Kedua, polemik keislaman yang
terjadi tidak hanya antara Kaum Tua dengan Kaum Muda, tetapi juga terjadi antar
golongan Kaum Tua serta antar penganut salah satu tarekat. Ketiga, ulama yang
mengambil bagian dalam perdebatan dan polemik keislaman telah menunjukkan
kebolehan mereka dalam ilmu-ilmu keagamaan. Hal ini mengisyaratkan bahwa
penguasaan akan kitab dan model pendidikan surau telah melahirkan banyak

ulama yang memiliki kemampuan keagamaan yang luar biasa.

6.2 Saran

Khazanah naskah-naskah Islam tersebut penting baik secara akademis
maupun kultural. Secara akademis melalui naskah-naskah itu dapat diungkap
nilai-nilai yang relevan dengan kehidupan sekarang. Dalam konteks penelitian ini,
nilai-nilai yang relevan adalah berupa kearifan lokal masyarakat Minangkabau
dalam menyikapi perbedaan paham keagamaan. Secara kultural, naskah-naskah
itu merupakan identitas, kebanggaan dan warisan yang berharga. Naskah

merupakan hasil kegiatan intelektual dalam masyarakat tradisional (local genius).
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Naskah-naskah mencerminkan realitas dan perkembangan zamannya; mereka
(naskah-naskah itu) adalah anak zaman. Naskah-naskah mencerminkan realitas
dan perkembangan zamannya.

Tradisi pernaskahan di kalangan masyarakat Minangkabau di Sumatera
Barat mengandung “kearifan lokal” yang sedemikian kaya. Kearifan lokal yang
dimaksudkan dalam hal ini tentu saja mencakup hal yang sangat luas yang
terkandung dalam naskah-naskah yang ditulis, seperti tradisi keberagamaan,
keragaman paham, berbagai pilihan solusi dalam upaya pemecahan masalah
keagamaan dan sosial-budaya, dan lain-lain, baik melalui teks maupun
konteksnya.

Oleh karenanya, upaya inventarisasi, katalogisasi, dan digitalisasi serta
pengemasan yang canggih terhadap kekayaan koleksi naskah-naskah Islam akan
memberikan citra kepustakaan kita. Kita akan dapat menampik tudingan miring
tentang sikap kurang sadarnya kita terhadap pentingnya arsip. Dengan demikian,
kita bisa menjadi bangsa yang maju, karena salah satu indikator kemajuan sebuah
bangsa adalah kerapian sistem pengarsipan dokumen-dokumen yang menyangkut

perjalanan sejarah bangsa itu
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